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 BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting dalam kehidupan manusia. Karena melalui bahasa manusia berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu manusia dituntut untuk dapat menguasai bahasa yang digunakan sebagai sarana komunikasi mengungkapkan isi hati. Bagi anak tuna rungu hal itu cukup sulit dilakukan karena terbatasnya penguasaan bahasa akibat hilangnya sebagian atau seluruh kemampuan mendengar sehingga pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Pada hal indera pendengaran merupakan organ untuk melengkapi informasi yang diperoleh melalui penglihatan.


Dalam pengamatan penulis, motivasi belajar anak tuna rungu sebelum menggunakan alat bantu dengar sama sekali tidak kelihatan. Hal itu tercermin atau nampak dalam sikap-sikap seperti; acuh tak acuh, tidak bergairah mengikuti pelajaran, tidak berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru, tidak konsentrasi, dan sikap-sikap lain yang sesungguhnya merupakan ekspresi  ketidaksiapan mereka untuk mengikuti pelajaran. Melihat itu semua maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian bagaimana meningkatkan motivasi belajar anak tuna rungu melalui penggunaan alat bantu dengar.   





Untuk mengetahui motivasi belajar anak tuna rungu melalui penggunaan alat bantu dengar, penulis memlilih mata pelajaran bahasa Indonesia. Mengapa penulis memilih mata pelajaran bahasa Indonesia? Alasannya karena mengingat kedudukan  dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi kenegaraan, bahasa pemersatu, dan sebagai bahasa pengantar dalam dunia ilmu pengetahuan di Indonesia. Bagi warga negara Indonesia hal menguasai bahasa Indonesia secara baik dan benar merupakan kebanggaan sebab bahasa Indonesia dapat dipakai sebagai sarana komunikasi terutama dalam pergaulan antar suku yang ada di Indonesia.  


Apabila kita sadari bahwa kegiatan berbahasa atau berbicara jarang kita tinggalkan, kecuali kita sedang tidur. Dalam berbagai situasi manusia selalu menggunakan bahasa apalagi untuk kepentingan akademis seperti membaca, menulis, mendengar, dan melafalkan. Semuanya tidak luput dari proses belajar. Demikian pula bagi anak tunarungu. Ada dua hal penting yang menjadi ciri khas anak tunarungu dalam aspek kebahasaannya yaitu konsekuensi akibat kelainan pendengaran berdampak pada kesulitan dalam menerima segala macam rangsang bunyi dan kesulitan dalam memproduksi suara atau bunyi bahasa yang ada di sekitarnya. Munculnya kedua kondisi tersebut pada anak tunarungu, secara langsung dapat berpengaruh terhadap kelancaran perkembangan bahasa dan bicaranya. Atas dasar itulah, pemberian layanan pendidikan yang relevan dengan karakteristik kelainan anak tunarungu diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan dapat menimbulkan motivasi.






Berdasarkan kriteria International Standar Organization (ISO) klasifikasi anak tunarungu dapat dikelompokkan menjadi kelompok tuli (deafness) dan kelompok lemah pendengaran ( hard of hearing) (Kirk (1970), Moores(1978). Masih berdasarkan kriteria ISO, seseorang dikategorikan tuli atau tunarungu berat jika ia kehilangan kemampuan mendengar 70 dB atau lebih sehingga mengalami kesulitan untuk memahami pembicaraan orang lain walaupun menggunakan alat bantu dengar. Sedangkan seseorang dikategorikan lemah pendengaran, jika ia kehilangan kemampuan mendengar antara 35-69dB sehingga mengalami kesulitan mendengar suara orang lain secara wajar, namun tidak terhalang untuk mengerti atau mencoba memahami bicara orang lain dengan menggunakan alat bantu dengar.

Manfaat alat bantu dengar dipandang cukup penting bagi anak tunarungu lemah pendengaran agar dapat membantu menangkap sebagian atau semua bunyi latar belakang maupun bunyi bahasa yang ada di sekitarnya. Dengan demikian anak tunarungu dapat memberikan respond atau mungkin dia berkata dalam hati, “ Oh, ternyata dunia ini penuh dengan bunyi.”





Atas dasar itulah maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia melalui penggunaan alat bantu dengar di SMPLB-B Karya Murni Ruteng.
B. Rumusan Masalah






Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan alat bantu dengar?
2. Bagaimana motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu di SMPLB-B Karya Murni Ruteng setelah menggunakan alat bantu dengar?
3. Apakah ada peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sesudah menggunakan alat bantu dengar?
C. Tujuan penelitian








Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan alat bantu dengar. 
2. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu di SMPLB-B Karya Murni Ruteng setelah menggunakan alat bantu dengar?
3. Apakah ada peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sesudah menggunakan alat bantu dengar?

D.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak   terutama pihak yang berkecimpung dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus,      baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis

a) Bagi akademisi atau institusi pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pembangunan ilmu pengetahuan, khususnya Pendidikan Luar Biasa lebih khusus tuna rungu yang berkaitan dengan motivassi belajar bahasa Indonesia melalui penggunaan alat bantu dengar.
b) Bagi peneliti, menjadi bahan masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah (variabel) berkaitan dengan motivasi belajar melalui penggunaan alat bantu dengar.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi orang tua siswa, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan tentang sejauh mana siswa tunarungu mempunyai motivasi belajar melalui penggunaan alat bantu dengar.
b) Bagi siswa, diharapkan untuk selalu menggunakan alat bantu dengar baik pada waktu proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas agar motivasi belajarnya dapat meningkat. 

BAB  II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Kajian Pustaka

1. Konsep Dasar Anak Tunarungu

a. Pengertian

Secara etimologi istilah “ tunarungu “ terdiri dari kata tuna dan rungu. Tuna berarti kurang dan rungu berarti pendengaran. Jadi, seseorang dikatakan tuna rungu apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang mendengar. Soemantri (1996:75) mengemukakan bahwa tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik sebagian maupun seluruhnya yang menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian Fachruddin (1981:1) berpendapat bahwa tunarungu adalah seseorang yang menurut ilmu kedokteran dinyatakan mempunyai kelainan pada alat pendengaran dan bicara, sehingga tidak dapat melakukan komunikasi secara wajar. Bila dicermati dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak tuna rungu adalah mereka yang indra pendengarannya kurang dan bahkan tidak berfungsi sama sekali (tuli total).  Selain itu Dwijosumarto (Somad dan Hernawati, 1996:27) mengemukakan tuna rungu diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai perangsang terutama melalui indera pendengaran.  Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan atau kehilangan sebagian atau seluruh kemampuan pendengarannya sehingga tidak mampu menangkap rangsangan berupa bunyi atau suara melalui indera pendengarannya sehingga mereka mengalami gangguan.
b. Klasifikasi Anak Tunarungu






Klasifikasi anak tunarungu ditinjau dari derajat kecacatannya  dan faktor penyebabnya. Apabila ditinjau dari segi derajat ketunarunguannya dapat dikelompokkan seperti; berat sekali, ringan, dan sangat ringan.


Kirk (Somad dan Hernawati, 1996:26) mengklasifikasikan anak tuna rungu secara rinci adalah sebagai berikut :
a) 0 dB
:  
menunjukkan pendengaran yang optimal

b) 0 – 26 dB
: 
menunjukkan seseorang masih mempunyai pendengaran yang optimal

c) 27 – 40 dB
: 
mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang jauh, membutuhkan   tempat duduk yang strategis selama kegiatan pembelajaran dan memerlukan terapi  wicara   (tergolong tunarungu).

d) 41 -55 dB
:
mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti diskusi kelas, membutuhkan alat  bantu dengar dan terapi wicara (tergolong tunarungu ringan).


e) 56-70 dB
: 
hanya bisa mendengar suara dari jarak  dekat, masih ada sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara dengan menggunakan alat bantu dengar  (tergolongan tuna rungu berat)
f) 71-90 dB
:
mungkin sadar akan adanya bunyi suara maupun getaran tergantung pada penglihatan dari pada pendengaran untuk proses menerima  informasi   dan yang bersangkutan dianggap  tuli (tergolong    tunarungu sangat berat).
Dwijo Sumarto ( Soemantri, 1996:76) mengklasifikasikan tuna rungu menurut derajat atau sifatnya dengan empat tingkatan, yaitu :
a) Tingkat I, kehilangan mendengar antara 35 dB sampai 54 dB, penderita hanya memerlukan latihan bicara dan bantuan mendengar secara khusus.

b) Tingkat II, kehilangan kemampuan dengar antara 55 dB sampai 69 dB, penderita kadang-kadang memerlukan penempatan sekolah secara khusus, dalam kebiasaan sehari-hari memerlukan latihan bicara dan bantuan latihan berbicara secara khusus.

c) Tingkat III, kehilamgan kemampuan mendengar antara 70-89 dB.

d) Tingkat IV, kehilangan kemampuan mendengar 90 dB ke atas.


Dari beberapa pendapat di atas, maka secara umum kemampuan mendengar (normal), kurang dengar, dan tuli adalah mereka yang memiliki kurang dari 20 dB. 
c. Perkembangan Anak tunarungu

Depdikbud (1977) menjelaskan bahwa perkembangan anak tunarungu tidak banyak mengalami hambatan, walaupun ada sebagian murid yunarungu yang terganggu keseimbangan diakibatkan karena kerusakan pada telinga bagian dalam dengan indera keseimbangan yang ada di dalamnya. Berikut ini beberapa hal yang mempengaruhi perkembangan anak tunarungu :

1) Perkembangan pada segi fisik dan bahasa anak tunarungu
Dalam segi fisik anak tunarungu tidak banyak mengalami hambatan, walaupun ada sebagian anak tunarungu yang terganggu dalam keseimbangan karena ada hubungan antara kerusakan pada telinga bagian dalam denga indera keseimbangan yang ada di dalamnya.

Sebaliknya ketunarunguan jelas mengakibatkan hambatan dalam perkembangan bahasa , karena perkembangan bahasa banyak memerlukan kemampuan pendengaran. Depdikbud (1977) menjelaskan pola perkembangan bahasa anak tunarungu adalah sebagi berikut :
(a) Pada awal masa meraban tidak terjadi hambatan pada mereka, karena meraban merupakan kegiatan alamiah dari pernapasan dan pita suara. Pada akhir masa meraban mulai terjadi perbedaan perkembangan bahasa anak tunarungu dan anak pada umumnya. Perkembangan bahasa anak tunarungu terhenti pada awal masa meraban. 
(b) Pada masa meniru anak tunarungu terbatas pada peniruan penglihatan (visual), yakni gerak-gerik dan isyarat, sedangkan peniruan pendengaran (auditf) tidak dapat dilaksanakan.
(c) Perkembangan bahasa selanjutnya bagi anak tunarungu memerlukan bimbingan khusus sesuai dengan taraf ketunarunguan dan kemampuan-kemampuannya yang lain.


Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada masa meraban pola perkembangan bahasa anak tunarungu tidak terjadi hambatan karena meraban merupakan kegiatan alamiah dari pernapasan dan pita suara.

Sedangkan pada masa meniru anak tunarungu terbatas pada peniruan visual serta perkembangan bahasa selanjutnya bagi anak tunarungu memerlukan bimbingan khusus sesuai dengan taraf ketunarunguannya.
2) Perkembangan inteligensi anak tunarungu
Perkembangan inteligensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa , sehingga hambatan perkembangan bahasa pada anak tunarungu menghambat perkembangan inteligensinya. Rendahnya tingkat inteligensi anak tunarungu bukan berasal dari intelektual yang rendah, tetapi pada umumnya disebabkan karena inteligensinya tidak mendapat kesempatan untuk berkembang. Pemberian layanan bimbingan yang teratur, terutama dalam kecakapan berbahasa akan dapat membantu perkembangan inteligensi anak tunarungu.     Tidak semua aspek inteligensi terhambat pada anak tunarungu. Aspek inteligensi yang terhambat perkembangannya ialah yang bersifat verbal, misalnya dalam merumuskan pengertian, menghubungkan pengertian, menarik kesimpulan, dan meramalkan kejadian. Aspek inteligensi yang bersumber dari penglihatan dan yang berupa motorik tidak banyak mengalami hambatan tetapi justru berkembang lebih cepat.
3) Perkembangan emosi anak tunarungu 

Keterbatasan kecakapan berbahasa mengakibatkan kesukaran dalam berkomunikasi,dan akhirnya menghambat perkembangan emosi. Emosi berkembang karena pengalaman dalam berkomunikasi seseorang anak dengan anak yang lain, orangtuanya dan orang-orang lain di sekitarnya.                      Selain sebab kemiskinan bahasa anak tunarungu yang mengakibatkan kedangkalan emosinya, juga sikap masyarakat dan kegagalannya dalam banyak hal mengakibatkan emosi anak tunarungu menjadi tidak stabil.        Mereka selalu ragu-ragu dan semua perbuatannya disertai perasaan cemas.      Kemampuannya untuk melihat semua kejadian, tetapi sambil tidak mampu untuk mengikuti dan mengerti kejadian itu secara menyeluruh menimbulkan perkembangan perasaan curiga pada lingkungan dan kurang percaya pada diri sendiri.
4) Perkembangan kepribadian anak tunarungu

Perkembangan kepribadian terjadi dalam pergaulan atau perluasan pengalaman pada umumnya dan diarahkan oleh faktor-faktor anak sendiri.    Pertemuan antar faktor dalam diri anak tunarungu, yaitu ketidakmampuan  menerima rangsang pendengaran, kemiskinan berbahasa, ketidaktetapan emosi, dan keterbatassan inteligensi, dihubungkan dengan sikap lingkungan terhadapnya menghambat perkembangan kepribadiannya.                           Seorang anak tunarungu ditertawakan ketika ia berusaha mengadakan komunikasi dengan orang lain dapt menjadi segan berlatih bicara dan segan berkomunikasi.
Kepribadian anak tunarungu dapat berkembang dengan wajar bilamana ada pengertian, perhatian dan sikap ingin membantu pada orang-orang yang merupakan lingkungannya,terutama orang tuanya. 

 d.  Penyebab ketunarunguan

Secara umum ketunarunguan dapat terjadi sebelum lahir (prenatal),ketika lahir(natal), dan sesudah lahir(post natal). Banyak para ahli mengungkap tentang penyebab ketulian dan ketunarunguan dengan sudut pandang yang berbeda dalam penjabarannya.
 Trybus (Somad,1996:32) mengemukakan enam penyebab ketunarunguan pada anak-anak sebagai berikut :
1. Keturunan
2. Campak Jerman dari ibu saat mengandung
3. Komplikasi selama kehamilan
4. Radang selaput otak
5. Otitis media(radang pada telinga bagian tengah).
6. Penyakit pada anak-anak, radang dan luka-luka.
Somad dan Hernawati (1996:33) menjelaskan faktor-faktor ketunarunguan adalah sebagai berikut :
a. Faktor dalam diri anak
b. Faktor di luar diri anak

a.  Faktor dalam diri anak






Faktor dalam diri anak ini ada berapa hal yang bisa menyebabkan ketunarunguan antara lain :
a) Disebabkan oleh faktor keturunan dari salah satu atau kedua orangtuanya yang mengalami ketunarunguan. Banyak kondisi genetik yang berbeda sehingga dapat menyebabkan ketunarunguan. Transmisi yang disebabkan oleh gen yang dominan represif dan berhubungan dengan kelamin meskipun sudah menjadi pendapat umum bahwa keturunan merupakan salah satu penyebab ketunarunguan, namun belum ada kepastian berapa persen ketunarunguan yang disebabkan oleh faktor keturunan. Menurut perkiraan Moores(1982) bahwa ketunarunguan yang disebabkan oleh faktor keturunan ini adalah 30 sampai 60 % saja.
b) Ibu yang sedang mengandung menderita penyakit campak Jerman (Rubella). Penyakit Rubella pada masa kandungan tiga bulan pertama akan berpengaruh buruk pada janin. Hardy (1968) melaporkan 199 anak-anak yang ibunya terkena virus Rubella selama mengandung 50 persen mengalami kelainan pendengaran. Rubella dari fihak ibu merupakan penyebab paling umum ketunarunguan.
c) Ibu yang sedang  mengandung menderita keracunan darah atau toxaminia, hal ini dapat mengakibatkan kerusakan pada plasenta yang mempengaruhi pertumbuhan janin. Jika hal tersebut menyerang syaraf atau alat-alat pendengaran maka anak tersebut akan lahir dalam keadaan tuna rungu.
b. Faktor luar diri anak

a) Anak mengalami infeksi pada saat dilahirkan atau kelahiran. Misalnya, anak terserang herpes impleks, apabila infeksi menyerang alat kelamin ibu dan menular pada saat dilahirkan.

b) Meningitis atau radang selaput otak. Penelitian yang dilakukan oleh Vermon (1968) bahwa ketunarunguan yang disebabkan oleh meningitis sebanyak 8,1%, dan Ries (1973) melaporkan 4,9%, sedangkan Trybus(1985) memberi keterangan bahwa 7,3 % ketunarunguan disebabkan oleh meningitis atau radang selaput otak.
c) Otitis media radang telinga bagian tengah). Otitis media adalah radang pada telinga bagian tengah sehingga menimbulkan nanah, dan nanah tersebut mengumpul dan mengganggu hantaran bunyi. Ketunarunguan yang disebabkan otitis media ini adalah tuna rungu tipe konduktif.

d) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan kerusakan alat-alat pendengaran bagian tengah dan dalam.
e. Karakteristik  Anak tunarungu





Jika dibandingkan dengan ketunaan yang lain, ketunarunguan tidak tampak jelas, karena sepintas mereka tidak kelihatan mengalami kelainan.


Adapun karakteristik anak tuna rungu dilihat dari segi inteligensi, bahasa dan bicara, emosi serta sosial.
1. Karakteristik dalam segi inteligensi




Pada umumnya anak tuna rungu memiliki inteligensi normal atau rata-rata, akan tetapi karena perkembangan inteligensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka anak tuna rungu akan menampakkan inteligensi yang rendah yang disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa. Karena itu anak tuna rungu mempunyai prestasi lebih rendah jika dibandingkan dengan anak normal khusus materi yang diverbalisasikan.
Somad dan Hernawati (1996:35)” bahwa pada umumnya anak tuna rungu memiliki inteligensi normal atau rata-rata, akan tetapi karena perkembangan inteligensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka anak tuna rungu menampakkan inteligensi yang rendah disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa.”
Dari pendapat tersebut, maka tidak mengherankan kalau anak tuna rungu pada akhirnya memperlihatkan prestasi yang rendah jika dibandingkan dengan anak normal.
2. Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara



Kemampuan berbahasa dan berbicara anak tuna rungu berbeda dengan anak normal atau mendengar , hal ini disebabkan oleh perkembangan bahasa yang erat kaitannya dengan kemampuan mendengar.




Pada umumnya dalam segi bahasa anak tuna rungu mempunyai karakteristik sebagai berikut : (Depdikbud,1977:18), (1) Miskin kosa kata, (2) sulit mengartikan ungkapan-ungkapan yang mengandung arti kiasan, (3) Sulit mengartikan kata-kata abstrak, (4) kurang menguasai irama dan gaya bahasa. Meskipun demikian sesuai dengan kemampuannya pelajaran bahasa perlu diajarkan dengan sebaik-baiknya dalam pergaulan biasa apalagi komunikasi modern sangat  memerlukan bahasa baik secara aktif maupun pasif.
3. Karakteristik dalam  segi emosi dan sosial



Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dari pergaulan sehari-hari, yang berarti mereka terasing dari pergaulan atau aturan sosial yang berlaku dalam masyarakat di mana ia hidup sehingga menghambat perkembangan kepribadian anak menuju kedewasaan. Akibat dari kerasingan tersebut dapat menimbulkan efek-efek negative seperti  :
a) Egosentrisme yang melebihi anak normal



Anak tuna rungu tidak memiliki daerah pengamatan yang luas sebagaimana anak yang mendengar pada umumnya. Mereka hanya mengandalkan penglihatan untuk melakukan kontak dengan dunia sekelilingnya. Untuk anak tuna rungu yang kurang dengar mereka masih memiliki sebagian kecil dari pengamatan melalui pendengaran sehingga mampu menangkap dan memasukkan sebagian dunia luar ke dalam dirinya. Karena besarnya peranan penglihatan dalam pengamatan, maka anak tuna rungu mempunyai sifat  ingin tahu seolah-olah mereka haus untuk melihat dan hal itu semakin menambah egosentrismenya.
b) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas. 
Hal itu disebabkan karena sering kurang menguasai keadaan yang diakibatkan oleh pendengaran yang terganggu, sehingga ia sering merasa kuatir dan menimbulkan ketakutan.
c) Ketergantungan terhadap orang lain 




Sikap ketergantungan terhadap orang lain merupakan gambaran bahwa mereka sudah putus asa dan selalu mencari bantuan serta bersandar pada orang lain.
d) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan



Anak tuna rungu selalu menunjukkan keasyikan bila sedang mengerjakan sesuatu atau  menyukai sesuatu benda karena alam pikiran mereka selalu terpaku pada hal-hal konkrit pada lingkaran pengertian yang terlalu kecil.
e) Mereka umumnya memiliki sifat polos, sederhana dan tanpa banyak masalah. Mereka seakan-akan tidak mempunyai beban, bisa dengan mudah menyampaikan perasaan apa yang dipikirkannya kepada orang lain tanpa mempertimbangkan hal-hal apa yang akan mungkin terjadi. Mereka lebih mudah marah dan cepat tersinggung karena sering mengalami kekecewaan yang timbul dari kesukaran menyampaikan perasaan dan pikirannya kepada orang lain dan sulitnya dia mengerti apa yang disampaikan oleh orang lain kepadanya.
B.   Motivasi Belajar

1. Pengertian





Motivasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu “ motivasi dan belajar.” Kedua kata tersebut mempunyai arti masing-masing yang saling memengaruhi. Untuk memperjelas pengertian dan bagaimana hubungan keduanya itu dapat diuraikan sebagai berikut :
2. Pengertian motivasi








Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya tingkah laku tertentu. Sebelum mengacu pada pengertian motivasi, terlebih dahulu menelaah pengidentifikasian kata motif dan kata motivasi. Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Dari pengertian motif itulah muncul pengertian-pengertian motivasi menurut para ahli, di antaranya; menurut Mc. Donald ( Sardiman A.M. 2009:73 ),” motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.” Atau, motivasi adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.


Menurut Walgito (1985:141), “ motivasi adalah suatu kekuatan yang terdapat dalam diri organisme yang menyebabkan organisme itu bertindak atau berbuat.”  Dari ketiga pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, motivasi merupakan daya penggerak yang terdapat dalam diri seseorang yang ditandai adanya rasa yang mendorong untuk mengadakan perubahan tingkah laku dalam memenuhi kebutuhannya.
3. Fungsi Motivasi








Fungsi motivasi dalam belajar yaitu sebagai pendorong terjadinya perilaku belajar, alat untuk memengaruhi prestasi belajar, alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, dan sebagai alat untuk membangun sistem pembelajaran bermakna.
4. Jenis Motivasi







Motivasi ada dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang bersumber dari dalam diri individu yang mendorong untuk melakukan sesuatu tanpa dipengaruhi faktor lingkungan. Perilaku yang disebabkan oleh motivasi intrinsik ini tidak memerlukan ganjaran atas perbuatan dan tidak perlu hukuman untuk tidak melakukannya. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul pada diri seseorang karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Pengaruh yang timbul pada motivasi ini adalah semata-mata karena adanya ganjaran atau hukuman atas suatu perbuatan.
5. Teknik-teknik motivasi dalam pembelajaran.



Menurut Hamzah (2006:34) ada beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :
1) Pernyataan penghargaan secara verbal, yaitu pernyataan yang disampaikan secara lisan atas hasil belajar atau hasil kerja siswa berupa kata-kata pujian.
2) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan. Yang dimaksudkan ialah hasil pekerjaan siswa diberitahukan kepada anak sehingga motivasi belajarnya meningkat.
3) Menimbulkan rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu merupakan daya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
4) Menggunakan materi yang sudah dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar. Hal itu dimaksudkan sebagai wahana untuk menjelaskan sesuatu yang baru atau yang belum dipahami siswa.
5) Memberikan hadiah. Hadiah ini akan memacu semangat mereka untuk belajar lebih semangat lagi.
6) Memberikan angka sebagai simbol prestasi yang dicapai siswa. Pada saat menyampaikan materi pelajaran, diupayakan untuk menyelipi dengan humor dan cerita-cerita lucu.
7) Membantu kesulitan siswa secara individual maupun kelompok belajar menggunakan multi media sesuai tujuan pembelajaran. 
8) Setiap siswa memiliki kemampuan indera yang berbeda baik pendengaran maupun penglihatan.
9) Melalui penggunaan media yang baik/tepat, kelemahan indera yang dimiliki setiap siswa dapat dikurangi.
10)  Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa. Dalam upaya itupun guru bermaksud untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa.
11)  Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa. Maksudnya siswa diberikan hadiah pada tahap awal belajar sehingga selanjutnya dia akan termotivasi.
12)  Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu konsep dan prinsip yang telah dipahami. Sesuatu yang unik, tak terduga, dan aneh lebih dikenang  oleh siswa dari pada sesuatu yang biasa-biasa saja.
13)  Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya. Dengan jalan itu, selain siswa belajar dengan menggunakan hal-hal yang telah dikenalnya, dia juga dapat menguatkan pemahaman atau pengetahuannya tentang hal-hal yang telah dipelajarinya.
14) Menggunakan simulasi dan permainan. Simulasi merupakan upaya untuk menerapkan sesuatu yang dipelajari atau sesuatu yang sedang dipelajari melalui tindakan langsung. Baik simulasi maupun permainan merupakan proses yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang sangat menarik menyebabkan proses belajar menjadi bermakna secara afektif atau emosional bagi siswa. Sesuatu yang bermakna akan lestari diingat, dipahami atau dihargai.

15)  Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemahirannya di depan umum. Hal itu akan menimbulkan rasa bangga dan dihargai oleh umum. Pada gilirannya sussana tersebut akan meningkatkan motif belajar siswa.
16)  Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai. Dalam belajar, hal ini dapat dilakukan dengan selalu memberithukan nilai ujian atau nilai pekerjaan rumah. Dengan mengetahui hasil yang telah dicapai, maka motif belajar siswa lebih kuat, baik itu dilakukan  karena ingin mempertahankan hasil belajar belajar yang telah baik, maupun untuk memperbaiki hasil belajar yang kurang memuaskan.
17)  Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. Makin jelas tujuan yang hendak dicapai makin terarah upaya untuk mencapainya.

18) Memberikan contoh yang positip. Untuk menggiatkan belajar siswa salah satunya yaitu memberikan tugas kepada siswa. Maka untuk itu guru harus mengawasinya agar siswa dapat dikerjakan dengan baik oleh siswa dibawah control guru.
6. Mengukur aspek-aspek dalam motivasi




Motivasi merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran peserta didik. Menurut Hanafiah dan Suhana (2009:28-29), mengukur motivasi belajar dapat dilihat dari sisi-sisi berikut :
1) Durasi belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar dapat diukur seberapa lama penggunaan waktu peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar.
2) Sikap terhadap belajar, yaitu motivasi belajar siswa dapat diukur dengan kecenderungan perilakunya terhadap belajar apakah senang, ragu-ragu, atau tidak senang.
3) Frekuensi belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar dapat diukur dari seberapa sering kegiatan belajar itu dilakukan peserta didik dalam periode tertentu.
4) Achievement belajar, yaitu motivasi belajar peserta didik dapat  diukur dengan prestasi belajarnya.
5) Konsistensi terhadap belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari ketetapan dan kelekatan peserta didik terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
6) Kegigihan dalam belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari keuletan dan kemampuannya dalam mensiasati memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujan pembelajaran.
7. Alat Ukur Motivasi







Untuk mengetahui motivasi seseorang dapat digunakan beberapa alat ukur berikut ini :
1. Tes tindakan (performance test), yaitu alat untuk memperoleh informasi tentang loyalitas, kesungguhan , targeting, kesadaran , durasi, dan frekuensi kegiatan.

2. Kuesioner (questionnaire), untuk memahami kegigihan dan loyalitas.

3. Tes prestasi, untuk memahami tentang prestasi belajar siswa.
4. Skala, untuk memahami informasi tentang sikapnya.
8. Cara Mengukur Motivasi

Mengukur motivasi belajar dalam penelitian ini yaitu terjaring melalui hasil observasi dan hasil wawancara. Dalam observasi peneliti melihat bagaimana sikap objek selama kegiatan pembelajaran ketika tidak menggunakan alat bantu dengar dan ketika menggunakan alat bantu dengar.  Sedangkan pada kegiatan wawancara peneliti memberikan pertanyaan tentang bagaimana pendapat objek selama kegiatan pembelajaran ketika tidak menggunakan alat bantu dengar dan ketika menggunakan alat bantu dengar. Hasil observasi dan wawancara dideskripsikan secara kualitatif.
9. Pengertian Belajar







Arby dan Syahrun (Syamsinar, 2005:5) mengemukakan bahwa “pada awalnya belajar hanya diartikan secara sempit, yaitu belajar adalah menambah dan mengumpulkan pengetahuan atau menghafal pelajaran.” Pendapat seperti ini dikenal dengan pendapat tradisional karena pendapat ini hanya mementingkan pendidikan intelektual saja. Pada hal belajar itu mencakup pula nilai-nilai, sikap, dan ketrampilan.
Pada perkembangan selanjutnya belajar mulai ditinjau dari pengertian yang lebih luas yang dikenal sebagai pengertian modern, seperti yang dikemukakan oleh beberapa ahli berikut :


Slameto (2003:2) mengemukakan bahwa, “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.” Defenisi yang tidak jauh beda dengan defenisi di atas, dikemukakan oleh Soemanto (Syamsinar, 2005:25) bahwa, “belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.” Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang ditimbulkan oleh hasil dari pengalaman atau interaksi dengan lingkungan sekitar yang sifatnya permanen. Atau belajar merupakan proses dasar perkembangan hidup manusia dalam kehidupannya. Melalui proses belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Manusia hidup dan bekerja menurut apa yang dipelajarinya.
10. Pengertian Motifasi Belajar

Dari uraian pendapat ahli tentang motivasi maupun tentang belajar, maka   motivasi belajar pada hakekatnya adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa atau seseorang yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator berikut ini : 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3. Adanya penghargaan dalam belajar.


Menurut Hanafiah dan Suhana (2009:26) bahwa “ motivasi belajar adalah kekuatan, daya pendorong atau pembangun kesediaan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dari pengertian di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal pada diri seseorang yang sedang belajar yang didasari pada keinginan untuk berhasil. Kebutuhan dalam belajar adalah dalam rangka perubahan perilaku baik kognitif, afektif, dan psikomotor.
11. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar


Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2009:97-100) bahwa motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan. Artinya, motivasi belajar itu terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Maka unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut :



a) Cita-cita atau aspirasi siswa






Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti keinginan makan makanan yang lezat, keinginan untuk dapat membaca, dapat berenang, dan lain-lain. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat bahkan di kemudian hari menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan.
b) Kemampuan siswa






Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan untuk mencapainya. Tanpa memiliki kemampuan yang mantap niscaya suatu keinginan dapat tercapai. Misalnya, seseorang berkeinginan menjadi pemain bola terkenal tentunya ia harus rajin berlatih.
c) Kondisi siswa








Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan kondisi rohani mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit atau marah-marah tentu saja motivasi belajarnya berbeda dengan seorang yang sehat.
d) Kondisi lingkungan siswa




Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya,dan kehidupan kemasyarakatan. Semua kondisi lingkungan di atas harus kondusif bagi seorang siswa sehingga semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.
e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran


Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Lingkungan budaya siswa berupa surat khabar, majalah, radio, televisi, dan film semakin mendinamiskan motivasi belajar siswa. Misal, siswa yang menyaksikan tayangan televisi tentang seorang artis penyanyi dangdut yang berhasil, maka akan timbul minat untuk berlatih.
f) Upaya guru dalam membelajarkan siswa



Guru adalah pendidik professional yang dalam tugas profesinya melakukan upaya-upaya untuk membelajarkan siswa yang meliputi pemahaman tentang diri siswa dalam rangka kewajiban tertib belajar, pemanfaatan penguatan berupa hadiah, kritik, hukuman secara tepat guna, dan mendidik cinta belajar.
2.Alat Bantu Dengar
a. Pengertian









Menurut kamus besar bahasa Indonesia Gramedia Pustaka Utama (2008:36), alat bantu dengar adalah alat elektronik yang memperbesar suara sebelum sampai ke telinga, biasa dipakai oleh orang yang pendengarannya kurang. 
Menurut Sadjaah Sukarja (Depdikbud,1995 : 281), alat bantu dengar adalah sebuah alat elektronik yang fungsinya memperkeras bunyi. Oleh karena itu, anak tuna rungu yang memakainya segera mendeteksi bunyi dan suara.
b. Macam-macam Alat Bantu Dengar





Menurut Sadjaah dan Sukarja (Depdikbud, 1995:283) ada empat macam alat bantu dengar, yaitu :
1. Alat Bantu Dengar Standar, digunakan untuk orang tua atau anak yang kurang dengar ringan.

2. Alat Bantu Dengar Medium Power, digunakan untuk anak yang kurang dengar sedang.

3. Alat Bantu Dengar High Power, digunakan untuk anak yang tergolong kurang dengar berat

4. Alat Bantu Dengar Super Power, digunakan untuk anak yang tergolong tuli.
c. Beberapa model Alat Bantu Dengar




Beberapa model alat bantu dengar yang biasa digunakan, antara lain; ABD Saku(Body Worm atau Pocked Hearing Aid), ABD Belakang Telinga(Ear Level atau Behind The Ear HearingAid), ABD Dalam Telinga( In The Ear Hearing Aid), ABD Dalam Liang Telinga (XP Peritympany Hearing Aid), dan ABD Model Saku bentuk baru.
d. Fungsi Alat Bantu Dengar
Adapun fungsi alat bantu dengar yaitu untuk menangkap bunyi di sekitar melalui microphone yang kemudian diperkeras amplifier (pengeras) secara elektronoik dan meneruskan ke telinga pemakai alat bantu dengar.  Prinsip kerja alat bantu dengar adalah sebagai berikut : suara (energy akustik) diterima microphone, kemudian diubah menjadi energy listrik dan dikeraskan melalui amplifier, kemudian diteruskan ke receiver (telepon) yang mengubah kembali energy listrik menjadi suara seperti alat pendengaran pada telepon dan diarahkan ke gendang telinga (membrane tympani). 

Dari pengertian, macam-macam alat bantu dengar, model-model, fungsi,maupun prinsip dasar alat bantu dengar, dapat disimpulkan bahwa alat bantu dengar dapat digunakan oleh orang/siswa yang mempunyai gangguan pendengaran baik tuli ringan, sedang, berat, dan sangat berat untuk membantu menangkap bunyi atau suara-suara yang ada di sekitar. Penggunaan alat bantu dengar ini disesuaikan dengan tingkat kehilangan pendengaran penderita. Bagi anak tuna rungu, baik yang tergolong tuli ringan, sedang, maupun berat alat bantu dengar mutlak dipakai setiap saat apalagi pada waktu kegiatan proses belajar mengajar agar semua bunyi yang dapat ditangkapnya dapat dipersepsikan dengan baik setidak-tidaknya mendekati suatu pengertian. Dengan demikian anak tuna rungu termotivasi dalam berkomunikasi dengan orang lain.

B. Kerangka Pikir
  Pada pengamatan awal yang dilakukan peneliti terhadap siswa tunarungu  lemah pendengaran adalah rendahnya motivasi belajar. Hal itu disebabkan karena mereka tidak dapat mendengar suara atau bunyi secara jernih atau sempurna. Apa lagi komunikasi verbal antara guru dengan siswa selama kegiatan pembelajaran yang tidak terlalu dipahami karena hanya mengandalkan indera mata. Dampak dari kasus di atas dengan sendirinya muncul sikap-sikap seperti kurang gairah mengikuti pelajaran, kurang aktif selama selama kegiatan pembelajaran, cepat bosan, kurangnya rasa percaya diri, dan kurang perhatian terhadap penjelasan guru. Menurut Whors (1956) berpendapat bahwa, “ perkembangan intelektual sangat ditentukan oleh pengalamannya terutama dalam bahasa, karena bahasa dapat dipergunakan untuk menerima konsep-konsep ilmu pengetahuan.” Artinya, bahwa seseorang yang tidak dapat   menguasai bahasa  dengan baik dan benar maka akan mengalami kesulitan untuk memahami konsep-konsep ilmu pengetahuan. 

Melihat kondisi tersebut jika dibiarkan dan tidak dicarikan solusinya, maka siswa tunarungu lemah pendengaran akan kehilangan motivasi belajarnya dan dapat dipastikan bahwa mereka hadir di sekolah tidak lebih sebagai kegiatan rutinitas yang tidak bermakna. Maka perlu dipikirkan media khusus apa yang dapat dipergunakan untuk membantu mengatasi kesulitan menangkap semua bunyi atau suara yang ada di sekitarnya terutama selama kegiatan pembelajaran. 

Anak tunarungu kategori lemah pendengaran menurut ISO, “mengalami kesulitan mendengar suara orang lain secara wajar, namun tidak terhalang untuk mengerti atau mencoba memahami bicara orang lain dengan menggunakan alat bantu dengar.”  Oleh karena itu, keberadaan alat bantu dengar harus dimanfaatkan seoptimal mungkin ke arah tujuan penggunaannya yaitu untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tunarungu lemah pendengaran sebelum, setelah, dan apakah ada peningkatan motivasi belajar sesudah menggunakan alat bantu dengar. 
Adanya peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran dalam pembelajaran, maka siswa terdorong terus untuk selalu menggunakan alat bantu dengar baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Untuk lebih jelasnya bagaimana pengaruh penggunaan alat bantu dengar terhadap motivasi belajar dapat digambarkan pada skema kerangka pikir sebagai berikut :


Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : Meningkatkah motivasi belajar siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sesudah menggunakan alat bantu dengar? 

BAB  III
METODE  PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif  dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tuna rungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng yang datanya dianalisis secara verbal atau dengan kata-kata. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan alat bantu dengar terhadap motivasi belajar siswa melalui observasi dan wawancara. Hasil pengamatan dan jawaban responden akan dikuantitatifkan guna memperoleh data yang terukur sehingga diketahui apakah motivasi siswa tinggi, sedang, atau rendah sebelum, setelah dan sesudah menggunakan alat bantu dengar. 
B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitiannya ada dua, yaitu :


1. Motivasi Belajar 

Peran motivasi dalam belajar sangat penting karena dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu. Dengan adanya motivasi dalam diri seseorang atau siswa termasuk anak tuna rungu maka dengan sendirinya akan terdorong untuk melakukan sesuatu perbuatan yang telah ditetapkannya. Bagi anak tuna rungu motivasi untuk belajar kurang begitu nampak disebabkan oleh hilangnya sebagian atau seluruh kemampuan mendengar sehingga segala rangsang bunyi yang ada di sekitarnya berlalu begitu saja atau tidak berarti bagi mereka. Maka untuk membangkitkan motivasi belajar pada anak tuna rungu khususnya anak tuna rungu lemah pendengaran sangat perlu diberikan alat bantu dengar agar. 
2. Alat bantu dengar 

Alat bantu dengar adalah alat khusus yang dirancang untuk membantu anak tunarungu agar dapat menangkap bunyi atau suara yang ada di sekitarnya. Mengapa anak tunarungu perlu alat bantu dengar? Whors (Efendi 2005 :76), berpendapat bahwa,” perkembangan intelektual sangat ditentukan oleh pengalamannya terutama dalam bahasa, karena bahasa dapat dipergunakan untuk menerima konsep-konsep ilmu pengetahuan.” Salah satu akibat ketunarunguan adalah kurangnya pemahaman bahasa sebagai alat komunikasi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu alat bantu dengar mutlak digunakan oleh anak tunarungu. 

C. Deskripsi Lokasi dan Setting Penelitian



SLB-B Karya Murni Ruteng merupakan lembaga pendidikan yang dilaksanakan bagi penyandang cacat mulai dari kelas persiapan, kelas dasar, kelas menengah pertama, dan kelas menengah atas. Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian karena peneliti pernah mengadakan observasi sebelumnya dan peneliti menemukan belum terlihatnya motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran. SLB  Karya Murni Ruteng adalah sekolah swasta yang membina anak penyandang cacat tuna netra dan tuna rungu. SLB ini terletak di jalan Pelita, Kecamatan Langke Rembong. SLB Karya Murni Ruteng dan diresmikan pendiriannya sejak tahun 1985. Jumlah tenaga tetap 23 orang dan sebagai tenaga honorer 8 orang, sedangkan jumlah murid mulai dari TK sampai SMLB adalah 91 orang. Dipilih sekolah ini karena penulis adalah staf pengajar yang telah mengenal karateristik anak tunarungu. 
D. Unit Analisis









Unit analisis data siswa SMPLB-B Karya Murni Ruteng berjumlah 3 orang. Mereka tergolong siswa yang cepat menangkap dan mengerti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di dalam kelas, ketiga siswa ini adalah siswa yang aktif dalam menyampaikan pikiran baik terhadap isi materi pelajaran maupun dalam hal menyampaikan perasaan dan juga pengalaman harian mereka dengan menggunakan kata-kata. Dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia diperoleh informasi bahwa ketika diberi latihan mendengar/menyimak kalimat perintah positip mereka kurang bahkan tidak kelihatan motivasi belajarnya karena kurang mengerti atau tidak memahami suruhan. Menyimak/mendengar merupakan salah satu aspek ketrampilan yang menjadi bagian dari pengajaran bahasa Indonesia di sekolah.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah siswa yang mengalami gangguan pendengaran atau yang disebut tuna rungu. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data tentang peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia melalui penggunaan alat bantu dengar bagi siswa di SMPLB-B Karya Murni Ruteng, maka digunakan teknik Observasi  dan teknik Wawancara.

1. Observasi yang dilakukan oleh peneliti ialah observasi partisipan. Observasi    jenis ini sangat cocok untuk keadaan-keadaan tertentu sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (Arifin 2009: 155), bahwa “ observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan di mana observer turut ambil bagian dalam peri kehidupan orang atau objek-objek yang diobservasi.”  Peneliti mengamati secara langsung kondisi nyata tentang siswa yang menjadi objek dalam penelitian sebagai upaya untuk melengkapi data lainnya. Hasil observasi akan dijadikan bahan pembanding terhadap hasil pengumpulan data dengan teknik lainnya.
Fokus yang diobservasi yaitu sikap siswa selama kegiatan pembelajaran baik sebelum, setelah, maupun sesudah menggunakan alat bantu dengar. 
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut :


- Apabila motivasinya tinggi diberi skor 3


- Apabila motivasinya sedang diberi skor 2


- Apabila motivasinya rendah diberi skor 1

Berdasarkan kriteria pembobotan tersebut, maka skor minimal yang dapat dicapai oleh seorang siswa dari 10 sikap yang diamati adalah 10 x 1 = 10, sedangkan skor maksimal yang dapat dicapai oleh seorang siswa dari jumlah sikap yang diamati adalah 10 x 3 = 30. 
2. Wawancara adalah instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dan           informasi dari objek penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dengan teknik wawancara, peneliti menjalin hubungan dengan informan secara terbuka, akrab, intensif, dan empati sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penelitian yang dikaji.
 Wawancara yang digunakan bersifat terbuka dan tidak berstruktur. Hal ini dimaksudkan agar peneliti bebas melakukan wawancara secara langsung yang pelaksanaannya merujuk pada suatu pedoman garis besar pertanyaan yang dilakukan.
Dalam kegiatan wawancara peneliti memberikan pertanyaan berdasarkan hasil observasi baik sebelum, setelah, maupun sesudah menggunakan alat bantu dengar. 
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut :

· Menjawab tepat diberi skor 3

· Menjawab kurang tepat diberi skor 2

· Menjawab tidak tepat diberi skor 1 

F. Analisis dan Validasi Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif secara verbal sesuai hasil observasi dan hasil wawancara. Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara cermat, kemudian dijumlahkan skor masing-masing siswa tanpa mencari rata-ratanya. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia dari setiap, data-data tersebut akan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

 Penggunaan tabel dimaksudkan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum dan sesudah menggunakan alat bantu dengar. Analisis deskriptif yang dimaksudkan adalah sebagai berikut : 






Skor perolehan


Nilai akhir siswa =  ----------------------------------- x 100






Skor maksimal 








(Depdiknas,2003:74).

Untuk memperoleh gambaran tentang motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng, maka ditetapkan sebagai berikut : 

· Nilai 70 – 100, tergolong motivasi tinggi

· Nilai 36,66 – 66,66, tergolong motivasi sedang

· Nilai 3,33 – 33,33, tergolong motivasi rendah.










BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian mengenai motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum, setelah, dan sesudah menggunakan alat bantu dengar. Adapun proses kegiatan penelitiannya yaitu melakukan pengamatan dan wawancara baik sebelum, setelah, maupun sesudah menggunaka alat bantu dengar.
1. Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Tunarungu Lemah Pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng Sebelum Menggunakan Alat Bantu Dengar
1) Untuk mengetahui motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan alat bantu dengar, dapat dilihat dari hasil pengamatan masing-masing siswa sebagaimana terlihat pada tabel berikut :
Tabel 4.1 : Skor Data Motivasi Belajar Bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan alat bantu dengar.

	 No.
	Inisial Siswa
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	1.
	  E.S
	      13
	      43,33

	2.
	  M.S.J
	        6
	      20

	3.
	  R.J
	        8
	      26,66


2) Untuk mengetahui motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan alat bantu dengar, dilihat dari hasil wawancara masing-masing siswa sebagaimana terlihat pada tabel berikut :
Tabel 4.2 : Skor Data Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Tunarungu Lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum Menggunakan Alat Bantu Dengar
	No.
	Inisial Siswa
	      Skor Perolehan
	     Nilai Akhir

	1.
	  E.S
	          11
	          36,66

	2.
	  M.S.J
	          7
	          23,33

	3.
	  R.J
	          7
	          23,33



Berdasarkan data pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan alat bantu dengar menunjukkan bahwa ketiga siswa yang berinisial E.S, dengan nilai akhir 43,33 untuk penilaian sikap dan 36,66 untuk penilaian hasil wawancara. Sedangkan untuk siswa berinisial M.S.J dengan nilai 20,00 untuk penilaian sikap dan 23,33 untuk penilaian hasil wawancara. Untuk siswa berinisial R.J dengan nilai 26,66 untuk penilaian sikap dan 23,33 untuk penilaian hasil wawancara. Memperhatikan nilai yang diperoleh ketiga siswa tersebut sebelum menggunakan alat bantu dengar motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tunarungu lemah pendengaran berada pada kategori rendah dan kategori sedang. 
2. Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Tunarungu Lemah Pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng Setelah Menggunakan Alat Bantu Dengar 
1) Untuk mengetahui motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng setelah menggunakan alat bantu dengar, dapat dilihat dari hail pengamatan masing-masing siswa sebagaimana terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 : Motivasi Belajar Siswa Tunarungu Lemah Pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng Setelah Menggunakan Alat Bantu Dengar
	No.
	Inisial Siswa
	      Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	1.
	  E.S
	          25
	          83,33

	2.
	  M.S.J
	          20
	          66,66

	3.
	  R.J
	          23
	          76.66


2) Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng setelah menggunakan alat bantu dengar, dapat dilihat dari hasil wawancara masing-masing siswa sebagaimana terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4 : Motivasi Belajar Siswa Siswa Tunarungu Lemah Pendengaran Setelah Menggunakan Alat Bantu Dengar

	
No.
	Inisial Siswa
	    Skor Perolehan
	    Nilai Akhir

	1.
	  E.S
	           26     
	          86,66

	2.
	  M.S.J
	           19
	          63,33

	3.
	  R.J
	           24
	          80


Berdasarkan data pada tabel 4.3 dan data pada tabel 4.4, motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng setelah menggunakan alat bantu dengar menunjukkan terjadinya peningkatan motivasi belajar pada kategori tinggi yaitu siswa berinisial E.S dengan nilai 83,33 untuk penilaian sikap dan 86,66 untuk penilaian hasil wawancara dan siswa berinisial R.J dengan nilai 76,66 untuk penilaian sikap dan 80 untuk penilaian hasil wawancara. Sedangkan siswa berinisial M.S.J berada pada kategori sedang dengan nilai hasil pengamatan sikap 66,66 dan 63,33 untuk penilaian hasil wawancara.
3. Gambaran Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Tunarungu Lemah Pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng Sebelum dan Setelah Menggunakan Alat Bantu Dengar
Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran berdasarkan hasil observasi dan wawancara baik sebelum menggunakan alat bantu dengar maupun sesudah menggunakan alat bantu dengar dapat dilihat pada tabel :
Tabel 4.5: Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Tunarungu Lemah Pendengaran SMPLB-B Karya Murni Ruteng Sebelum dan Setelah Menggunakan Alat Bantu Dengar Hasil Pengamatan dan Hasil Wawancara
	No.
	Inisial

Siswa
	Observasi
	Peningkatan
(%)
	Wawancara
	Pening
katan

(%)

	
	
	Sblm
	Ssdh
	
	Sblm
	Ssdh
	

	1.
	E.S
	43,33
	83,33
	40
	36,66
	86,66
	50

	2.
	M.S.J
	20
	66,66
	46,66
	23,33
	63,33
	40

	3.
	R.J
	26,66
	76,66
	50
	23,33
	80
	56,67


Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tunarungu lemah pendengaran SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum dan setelah menggunakan alat bantu dengar yaitu siswa berinisial E.S, motivasi belajar sebelum menggunakan alat bantu dengar berdasarkan hasil pengamatan sikap memperoleh nilai 43,33, kemudian setelah menggunakan alat bantu dengar meningkat menjadi 83,33. Sedangkan motivasi belajar sebelum menggunakan alat bantu dengar berdasarkan hasil wawancara memperoleh nilai 36,66, kemudian setelah menggunakan alat bantu dengar meningkat menjadi 86,66. Lalu kepada siswa berinisial M.S.J, motivasi belajar sebelum menggunakan alat bantu dengar berdasarkan hasil pengamatan sikap memperoleh nilai 20, kemudian setelah menggunakan alat bantu dengar meningkat menjadi 66,66. Sedangkan motivasi belajar sebelum menggunakan alat bantu dengar berdasarkan hasil wawancara memperoleh nilai 23,33, kemudian setelah menggunakan alat bantu dengar meningkat menjadi 63,33. Untuk siswa berinisial R.J, motivasi belajar sebelum menggunakan alat bantu dengar berdasarkan hasil pengamatan sikap memperoleh nilai 26,66, kemudian setelah menggunakan alat bantu dengar meningkat menjadi 76,66. Sedangkan motivasi belajar sebelum menggunakan alat bantu dengar berdasarkan hasil wawancara memperoleh nilai 23,33, kemudian meningkat menjadi 80.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran baik sebagian maupun seluruh sehingga mengalami kesulitan untuk menangkap atau menerima segala rangsang bunyi atau suara yang ada di sekitarnya. Berdasarkan International Standard Organization(ISO), (Efendi,2005 :59), tuna rungu lemah pendengaran adalah,” seseorang dikategorikan lemah pendengaran jika ia kehilangan kemampuan mendengar antara 35-69 dB sehingga mengalami kesulitan mendengar suara orang lain secara wajar, namun tidak terhalang untuk mengerti atau mencoba memahami bicara orang lain dengan menggunakan alat bantu dengar.” Penggunaan alat bantu dengar dapat memberikan kemampuan yang penuh untuk menangkap suara cakapan dan memungkinkan mereka menggunakan daya diskriminasi semua bunyi yang didengarnya sehingga dengan demikian mereka dapat berkomunikasi dengan orang lain sesuai kemampuan yang dimilikinya. 
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap tiga orang siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng yaitu E.S, M.S.J, dan R.J menunjukkan bahwa motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran sebelum menggunakan alat bantu dengar kurang kelihatan atau dengan kata lain motivasi mereka barada pada kategori rendah. Hal itu disebabkan karena mereka sulit menangkap suara  pembicaraan guru pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga bunyi yang datang itu berlalu begitu saja tanpa arti bagi mereka. Dalam mengikuti pelajaran mereka hanya mengandalkan indera penglihatan semata untuk memahami isi pelajaran sehingga sulit memahami materi pelajaran secara utuh. Apalagi ditambah sulitnya membaca ujaran guru atau teman selama kegiatan belajar mengajar. Dampak dari itu semua maka mereka kelihatan ada kesan masa bodoh, bersikap acuh tak acuh, kurang senang mengikuti pelajaran, kurangnya rasa percaya diri, kurang berani bertanya, tidak tekun mengikuti pelajaran yang semuanya itu merupakan sumber hilangnya motivasi untuk belajar. 
Pemakaian alat bantu dengar pada saat kegiatan pembelajaran maupun setelah  jam pelajaran sangat dianjurkan  bagi anak tunarungu lemah pendengaran karena alat bantu dengar boleh dikatakan kebutuhan yang harus dipenuhi setiap saat kapan dan dimanapun mereka berada.

Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan setelah menggunakan alat bantu dengar menunjukkan bahwa motivasi belajar bahasa Indonesia siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng setelah menggunakan alat bantu dengar sudah mengalami peningkatan  dimana siswa berinisial E.S dan siswa berinisial R.J berada dalam kategori motivasi tinggi. Sementara siswa berinisial M.S.J setelah menggunakan alat bantu dengar mengalami peningkatan motivasi yaitu berada pada kategori sedang. 

Terjadinya peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa tunarungu lemah pendengaran SMPLB-B Karya Murni Ruteng, membuktikan bahwa   alat bantu dengar bagi anak tunarungu lemah pendengaran sangat bermanfaat bagi mereka dapat membantu untuk menangkap semua bunyi atau suara yang datang atau yang ada di sekitarnya terutama untuk mempersepsikan bunyi menjadi sebuah arti.  Penanganan yang baik secara terus menerus, terutama penggunaan alat bantu dengar agar pendengaran mereka dapat digunakan sebagai media untuk penguasaan kemampuan bahasa lisan sehingga interaksi sosial yang sebelumnya terganggu secara perlahan dapat dipulihkan. Mereka setidaknya bisa mengikuti arus pembicaraan orang lain sebagai lawan bicara dalam berkomunikasi setiap hari agar terjalin hubungan yang baik dalam arti bahwa anak tunarungu itu tidak mudah tersinggung karena sudah tahu apa yang dibicarakan oleh orang lain.
B A B   V
KESIMPULAN  DAN  SARAN

A.  Kesimpulan

      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada motivasi belajar pada siswa tunarungu lemah pendengaran di SMPLB-B Karya Murni Ruteng sebelum  menggunakan alat bantu dengar. Namun setelah menggunakan alat bantu dengar terjadi peningkatan motivasi belajar dimana dua orang siswa mencapai motivasi pada kategori tinggi, walaupun masih ada seorang siswa yang belum mencapai pada kategori motivasi tinggi, tetapi berada pada kategori motivasi sedang. Namun dari segi perolehan nilai memperlihatkan adanya peningkatan motivasi belajar. Maksudnya, dengan adanya penggunaan alat bantu dengar dalam pembelajaran bahasa Indonesia, maka motivasi belajar siswa tunarungu lemah pendengaran mengalami peningkatan. 
B.Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas , maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi mahasiswa , kiranya dapat mengembangkan hasil penelitian ini pada bidang studi lain agar dapat menambah wawasan pengetahuan dan membuka cakrawala berpikir serta mencarikan alternatif pemecahan masalah pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.
2. Bagi guru SMPLB-B khususnya guru mata pelajaran bahasa Indonesia agar selalu menggunakan alat bantu dengar bagi siswa selama kegiatan pembelajaran agar motivasi belajar mereka semakin meningkat. Alat bantu dengar dipandang sangat penting dan bermanfaat bagi siswa tunarungu dalam kehidupannya setiap hari sebab tanpa itu mereka akan tetap seperti anak tunarungu yang terisolasi dari dunia bunyi.
3. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang sangat berharga guna mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa tunarungu jika tidak menggunakan alat bantu dengar dan bagaimana motivasi belajar setelah menggunakan alat bantu dengar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Motivasi Belajar
	No.
	    Variabel
	          Indikator
	Nomor teks/kalimat

	1.


	Motivasi belajar sebelum dan setelah menggunakan alat bantu dengar.
	1.Sikap-sikap siswa 
2.Jawaban siswa
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
1,2 ,3,4,5,6,7,8,9.10


Lampiran 2.  Format Penilaian Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Alat Bantu Dengar

Inisial Siswa : ……………..

	No.
	    Aspek Sikap yang dinilai
	       Skor           

	
	
	3
	2
	1

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	Merasa senang mengikuti pelajaran
Tekun mengikuti pelajaran

Tekun mendengarkan penjelasan

Keberanian menjawab pertanyaan

Keberanian untuk bertanya

Memiliki rasa percaya diri

Menghargai pendapat orang lain

Bertanggung jawab mengerjakan tugas pribadi

Aktif mengerjakan tugas kelompok

Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain


	
	
	


Keterangan :

3 = Apabila menunjukkan sikap yang tepat
2 = Apabila menunjukkan sikap yang kurang tepat

1 = Apabila menujukkan sikap yang tidak tepat

Lampiran 3 : Format Penilaian Hasil Wawancara Sebelum Menggunakan Alat Bantu Dengar Siswa Tunarungu Lemah Pendegaran SMPLB-B Karya Murni Ruteng
	Daftar pertanyaan wawancara
	Jawaban Siswa
	      Skor

	1. Ketika (sebut nama siswa) tidak menggunakan alat bantu dengar, saya perhatikan anda kurang senang mengikuti pelajaran bahasa Indonesia. Mengapa begitu?
2.Anda kurang tekun mengikuti pelajaran. Apakah anda tidak senang dengan guru bahasa Indonesia?

3.Anda juga kurang perhatian mengikuti penjelasan guru. Mengapa demikian? Apakah anda tidak senang pelajaran bahasa Indonesia?

4.Waktu guru memberikan pertanyaan,anda kurang berani untuk menjawab. Mengapa tidak berani menjawab?

5.Anda juga tidak berani bertanya kepada guru padahal sudah diberikan waktu. Apakah anda kurang mengerti materi pelajaran sehingga tidak berani bertanya?

6. Sebelum anda menjawab pertanyaan guru, saya lihat anda memperhatikan kepada teman-temanmu. Apa tujuannya?
7.Sewaktu mengerjakan tugas kelompok anda kurang menerima pikiran teman. Apakah anda tidak senang dengan teman ataukah pendapat mereka tidak sesuai dengan pendapat anda?
8.Anda bertanggung jawab sekali mengerjakan tugas yang diberikan guru. Apakah anda tahu jawabannya?
9.Anda kurang aktit mengerjakan tugas kelompok. Apakah menurut anda tugas kelompok itu tidak penting?

10.Anda kurang berusaha untuk mengungguli teman-teman lain waktu pelajaran. Apakah anda malas atau karena tidak mengerti materi pelajaran yang diberikan?

	
	3
	2
	1

	
	
	
	
	


Keterangan :

3 = jika jawaban tepat
2 = jika jawaban kurang tepat

1 = jika jawaban tidak tepat

Lampiran 4 : Format Penilaian Hasil Wawancara Siswa Tunarungu Lemah Pendengaran Setelah Menggunakan Alat Bantu Dengar SMPLB-B Karya Murni Ruteng
	Daftar pertanyaan wawancara
	Jawaban siswa
	       Skor

	1.Ketika menggunakan alat bantu dengar, saya perhatikan anda semangat dan senang mengikuti pelajaran bahasa Indonesia. Mengapa anda senang?
2.Anda kelihatan tekun mengikuti pelajaran bahasa Indonesia. Apakah anda tekun?
3.Anda cukup serius mengikuti penjelasan guru bahasa Indonesia selama keigiatan pembelajaran. Apakah anda paham materi yang diajarkan?

4.Ketika guru memberikan pertanyaan kepada, saya melihat anda cukup berani untuk menjawab. Apakah anda sudah tahu jawaban itu benar?

5.Anda punya keberanian untuk bertanya kepada guru tentang materi yang belum anda tahu. Apakah pertanyaan yang ditanyakan merupakan pikiran anda sendiri atau pikiran orang lain?
6.Dalam menjawab pertanyaan guru, anda punya rasa percaya diri tinggi untuk menjawabnya. Apaka anda yakin jawaban itu benar?

7.Selama mengerjakan tugas kelompok saya melihat anda koperatif sekali dengan teman. Mengapa anda koperatif?

8.Anda sangat bertanggung jawab mengerjakan tugas pribadi yang diberikan. Apakah anda senang dipuji oleh guru atau teman-teman?

9.Ketika mengerjakan tugas kelmpok, saya melihat anda sangat aktif. Apakah pikiran teman-teman anda sama dengan pikiranmu?

10.Saya perhatikan anda selalu menjadi orang pertama waktu menjawab atau memberikan pertanyaan kepada guru kalau deberikan kesempatan. Apa yang mendorong anda bersikap seperti itu?
	
	3
	2
	1

	
	
	
	
	


Keterangan :

3 = Jika menjawab tepat

2 = Jika menjawab kurang tepat

1 = Jika menjawab tidak tepat

Lampiran 5 : Skor Data Motivasi Belajar Sebelum Menggunakan Alat Bantu Dengar Siswa tunarungu Lemah Pendengaran SMPLB-B Karya Murni Ruteng

	No.
	Inisial Siswa
	 Nomor Pengamatan
	Skor Perolehan
	Nilai akhir

	
	
	1    2    3    4    5    6    7    8    9    10
	
	

	1.
	E.S
	2    1    1    1    2    2    1    1    1    1
	    13
	    43,33

	2.
	M.S.J
	1    1    1    1    -    1    -      -    -     -
	     6
	     20

	3.
	R.J
	1    2    1    -     1    1   -      1    1    -
	     8
	     26,66


skor perolehan siswa
    Nilai Akhir 

=          --------------------------  x 100

                        

Skor maksimum

Lampiran 6. Skor Data Motivasi Belajar Setelah Menggunakan Alat Bantu dengar Siswa Tunarungu Lemah Pendengaran SMPLB-B Karya Murni Ruteng

	No.
	Inisial Siswa
	     Nomor Soal Wawancara
	Skor perolehan
	Nilai akhir

	
	
	1    2    3    4    5    6    7    8    9    10
	
	

	1.
	E.S
	1    1    2    1    1    1    1    1    1    1
	     11
	     36,66

	2.
	M.S.J
	1    1    1    1    -     1    -     -     1   1
	       7
	     23,33

	3.
	R.J
	1    -     1    1    1    1    1    -      -    -
	       7
	     23,33


Lampiran 7. Skor Data Motivasi Belajar Setelah Menggunakan alat Bantu  Dengar siswa Tunarungu lemah Pendengaran SMPLB-B Karya Murni Ruteng

	No.
	Inisial Siswa
	Nomor Pengamatan
	Skor perolehan
	Nilai akhir

	
	
	1    2    3    4    5    6    7    8    9    10
	
	

	1.
	E.S
	2    3    3    2    3    3    2    2    2    3
	     25
	     83,33

	2.
	M.S.J
	2    I    1    3    1    2    3    3    2    2
	     20
	     66,66

	3.
	R.J
	2    2    3    2    2    2    3    3    3    2
	     24
	     80


Lampiran 8. Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Tunarungu lemah Pendengaran Sebelum dan setelah Menggunakan Alat Bantu Dengar Hasil Pengamatan dan Hasil Wawancara

	No.
	Inisial Siswa
	Observasi
	Peningkatan  (%)
	Wawancara
	Peningkatan  (%)

	
	
	Sblm
	Ssdh
	
	Sblm
	Ssdh
	

	1.
	E.S
	  43,33
	  83,33
	    40
	  36,66
	  86,66
	    50

	2.
	M.S.J
	  20
	  66,66
	    46,66
	  23,33
	  63,33
	    40

	3.
	R.J
	  26,66
	  76,66
	    50
	  23,33
	  80
	    56,67


1. Pembukaan
: Doa

2. Mempersiapkan kondisi kelas

a. Kegiatan inti

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar berkonsentrasi untuk mengikuti proses kegiatan mendengar/menyimak kalimat perintah positip.

2. Guru bersama siswa menyebut dan menuliskan di papan tulis contoh-contoh kalimat positip
3. Guru mengucapkan kalimat-kalimat itu diulang sampai tiga kali

4. Siswa mendengar/menyimak kalimat yang diucapkan guru

5. Siswa melakukan suatu perbuatan berdasarkan perintah.

b. Kegiatan akhir

1. Guru memberikan tes akhir.

Bentuk tes
: Tes perbuatan

Petunjuk
: Dengarlah/simak baik-baik kalimat perintah yang diucapkan guru kemudian lakukan suatu perbuatan sesuai perintahnya.

Soal-soal:

1. “Nardo, buka pintu!”

2. “Nardo, pergi keluar!”

3. “ Narti,tutup jendela!”
4. “ Rena,hapus papan!”

5. “Narti,ambil ember!”

6. “Rena,buka jendela!”

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa

3. Guru menutup pelajaran dengan doa

I. Pertemuan II (1x35 menit)

a. Kegiatan pendahuluan

1. Pembukaan 
: doa

2. Mempersiapkan kondisi kelas

b. Kegiatan inti
1. Guru menyuruh siswa menutup mata.

2. Guru mengucapkan kalimat perintah positip dan diulang sampai tiga kali

3. Siswa mendengar/menyimak kalimat perintah yang diucapkan guru

4. Siswa melakukan suatu perbuatan berdasarkan perintah

5. Guru memperhatikan reaksi siswa dan ketepatan melakukan suatu perbuatan.

c. Kegiatan akhir

1. Guru memberikan tes

Bentuk tes

: Tes perbuatan

Petunjuk : Dengarlah/simaklah baik-baik kalimat yang diucapkan berikut ini!
1. “ Narti, ambil ember!”

2. “Rena,tutup pintu!”

3. “Nardo,buka pintu!”

4. “Rena,buka jendela!”

5. “Nardo,ambil kapur!”

6. “Narti,pergi keluar!”

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa

3. Guru menutup pelajaran dengan doa.

Sumber dan bahan/alat :

1.  Sumber
: Buku pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP karangan Endang Dwi Lestari, Y. Budi Artati, Wendi Widya R.D, Bab II hal 24. Penerbit : Intan Pariwara.
2. Alat 
: Alat bantu dengar
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  II


              (Memakai alat Bantu Dengar)

Sekolah


: SMPLB-B Karya Murni Ruteng



Mata Pelajaran

: Bahasa Indonesia

Pokok Bahasan

: Kalimat Perintah

Kelas/Semester

: VIII/I

Alokasi waktu


: 2x35 menit
Standar Kompetensi

: Siswa mampu menyimak kalimat perintah

Kompetensi Dasar

: Menyimak kalimat perintah positip

Indikator


: Siswa dapat melakukan suatu perbuatan berdasarkan  

                                                   perintah
Tujuan pembelajaran

: Siswa dapat menyimak kalimat perintah positip dan  

                                                   dapat melaksanakan suatu perbuatan 

Materi Pokok


: Kalimat perintah positip

Langkah-langkah Pembelajaran:

I. Pertemuan I(1x35 menit)

a. Kegiatan Pendahuluan

1. Pembukaan
: Berdoa

2. Menyiapkan Alat Bantu Dengar dan mengecek kondisinya masing-masing.

b. Kegiatan Inti

1. Guru memotivasi siswa agar berkonsentrasi selama kegiatan belajar mengajar

2. Guru menugaskan siswa untuk menyebutkan beberapa contoh kalimat perintah 

3. Siswa menulis kalimat-kalimat perintah di papan tulis

4. Guru membacakan kalimat-kalimat itu 
5. Siswa menyimak/mendengar kalimat yang diucapkan guru

6. Guru menyuruh siswa melakukan sesuatu berdasarkan perintah

c. Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan tes akhir kepada siswa

Bentuk Tes
: Tes perbuatan

Petunjuk

: Dengarlah/simaklah baik-baik kalimat yang diucapkan guru dan laksanakan perintah tersebut.

Soal-soal
:

1. “Rena,ambil ember!”

2. “Nardo,buka pintu!”
3. “Narti,tutup pntu!”

4. “Nardo,buka jendela!”

5. “Rena,hapus papan!”

6. “Narti,buka pintu!”

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa

3. Guru menutup pelajaran dengan doa

II. Pertemuan II(1x35 menit)

a. Kegiatan Pendahuluan

1. Berdoa

2. Mempersiapkan alat bantu dengar serta mengecek kondisinya masing-masing.

b. Kegiatan Inti
1. Guru memotivasi siswa agar berkonsentrasi selama kegiatan belajar mengajar.

2. Guru mengucapkan kalimat-kalimat perintah.
3. Siswa menyimak kalimat perintah yang diucapkan guru

4. Siswa melaksanakan perintah

c. Kegiatan akhir

1. Guru memberikan tes kepada siswa

Bentuk tes
: Tes perbuatan

Petunjuk
: Dengarlah/simaklah baik-baik kalimat-kalimat  

                           yang diucapkan guru!

Soal-soal
:

1. “ Sunardo, ambil kapur!”

2. “ Rena,tutup pintu!”

3. “ Narti, tutup jendela!”

4. “ Sunardo,hapus papan!”

5. “ Rena,buka jendela!”
6. “ Narti, ambil kapur!”

2. Guru memotivasi siswa untuk selalu memakai alat bantu dengar.

3. Guru menutup pelajaran dengan doa.

Sumber dan bahan/alat :

1. Sumber
: Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP, Bab II, Hal. 24. Karangan Endang Dwi Lestari, Y. Budi Artati, Wendi Widya R.D.  Penerbit : Intan Pariwara.
2. Alat 
: Alat Bantu Dengar


              Ruteng,     Oktober 2011

Kepala SMPLB-B Karya Murni Ruteng


Peneliti
 
     Skolastika Daiman, S.Pd




Stephanus Tabur
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  III




(Sesudah Menggunakan Alat Bantu Dengar)
Sekolah


: SMPLB-B Karya Murni Ruteng

Mata Pelajaran

: Bahasa Indonesia

Pokok Bahasan

: Kalimat Perintah

Kelas/Semester

: VIII/I

Alokasi Waktu

: 2x35 menit

Standar Kompetensi

: Siswa mampu menyimak kalimat perintah

Kompetensi Dasar

: Menyimak kalimat perintah positip

Indikator


: Siswa dapat melakukan suatu perbuatan berdasarkan  

                                                  perintah

Tujuan Pembelajaran

: Siswa dapat menyimak kalimat perintah positip dan 
                                                  dapat melaksanakan perintah

Materi Pokok


: Kalimat Perintah Positip
Langkah-langkah Pembelajaran :

I. Pertemuan I(1x35 menit)

a. Kegiatan Pendahuluan

1. Pembukaan : Doa

2. Menyiapkan kondisi kelas

b. Kegiatan Inti

1. Guru memotivasi siswa agar berkonsentrasi selama kegiatan belajar mengajar.

2. Guru menyuruh siswa menulis kalimat-kalimat perintah positip di papan tulis

3. Guru membacakan kalimat-kalimat tersebut.

4. Siswa menyimak kalimat yang diucapkan..

5. Guru membelakangi siswa sambil membacakan sebuah kalimat perintah

6. Siswa mennyimak kalimat yang dibacakan guru.

7. Siswa melakukan suatu perbuatan berdasarkan perintah.
c. Kegiatan akhir

1. Guru memberikan tes akhir 

Bentuk tes

: Tes perbuatan

Petunjuk

: Dengarkan baik-baik dan simaklah setiap kalimat yang diucapkan kemudian laksanakan suatu perbuatan berdasarkan perintah!

Soal-soal :
1. “ Narti, ambil ember!”

2. “ Rena, tutup pintu!”

3. “ Sunardo,buka jendela!”

4. “ Rena,tutup jendela!”

5. “Narti,buka pintu!”

6. “Sunardo, hapus papan!”

2. Guru memberi motivasi kepada siswa

3. Guru menutup pelajaran dengan doa.
II. Pertemuan II (1x35 menit).

a. Kegiatan Pendahuluan

1. Pembukaan
: Berdoa

2. Mempersiapkan situasi dan kondisi kelas.

b. Kegiatan Inti

1. Guru memotivasi siswa agar berkonsentrasi selama kegiatan belajar mengajar

2. Guru mengucapkan kalimat perintah

3. Siswa mendengar/menyimak kalimat yang diucapkan guru

4. Siswa melakukan suatu perbuatan berdasarkan perintah

5. Guru mengamati sikap siswa ketika melaksanakan perintah apakah dengan mantap melaksanakan atau ragu-ragu.

c. Kegiatan akhir

1. Guru memberikan Tes

Bentuk tes
: Tes perbuatan

Petunjuk
: Dengarkan baik-baik setiap kalimat yang diucapkan guru kemudian lakukan perintah sesuai suruhannya.



Soal-soal :

1. “ Sunardo, buka jendela!”

2. “Rena,ambil ember!”

3. “Narti,ambil kapur!”

4. “Narti,tutup pintu!”

5. “Sunardo,hapus papan!”

6. “Rena,buka jendela!”

2. Guru menutup palajaran dengan doa.
Sumber dan bahan/alat :

Sumber
: Buku Pelajaran Bahasa Indonesia  kelas VII SMP Bab II,hal24. Karangan : Endang Dwi Lestari, Y.Budi Artati, Wendi Widya R.D. Penerbit : Intan Pariwara.
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